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ABSTRAK

UJI INHIBISI INFUSA AKAR KAYU KUNING (Arcangelisia flava)
TERHADAP ENZIM o-GLUKOSIDASE

(Salnaza Fahrunnisa Rahmah, Juni 2020, 57 Halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Kayu kuning (Arcangelisia flava) merupakan tanaman obat
tradisional yang mempunyai banyak manfaat untuk mengobati berbagai penyakit,
salah satunya untuk pengobatan Diabetes mellitus. Kandungan senyawa kimia
pada akar kayu kuning berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan terpenoid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi infusa akar kayu kuning
(Arcangelisia flava) dalam menghambat enzim a-glukosidase karena masyarakat
biasanya mengelola tanaman obat dengan cara direbus menggunakan air.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium secara in
vitro yang menggunakan akar kayu kuning diekstraksi dengan pelarut air dan
direaksikan dengan enzim a-glukosidase. Efek inhibisi terhadap enzim a-
glukosidase ditentukan dari nilai ICso

Hasil: Berdasarkan uji fitokimia, infusa akar kayu kuning mengandung flavonoid,
alkaloid, tanin dan terpenoid. Nilai ICso infusa akar kayu kuning didapatkan
sebesar 8,3122 ppm dan dikategorikan sangat aktif.

Kesimpulan: Infusa akar kayu kuning (Arcangelisia flava) memiliki kandungan
fitokimia, yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid, serta memiliki potensi
yang sangat aktif dalam menghambat enzim a-glukosidase.

Kata Kunci: Akar kayu kuning, infusa, inhibisi, enzim a-glukosidase, fitokimia



ABSTRACT

INHIBITION TEST OF YELLOW ROOT (Arcangelisia flava)
INFUSION ON o-GLUCOSIDASE ENZYME

(Salnaza Fahrunnisa Rahmah, Juni 2020, 57 Pages)

Sriwijaya University, Faculty of Medicine

Background: Yellow root (Arcangelisia flava) is a traditional medicinal plant
which has a lot of benefits for treating various diseases, one of them is Diabetes
mellitus. The phytochemical contents on the yellow root are flavonoids, alkaloids,
saponins, terpenoids. This study aimed to determine the potential of yellow root
infusion on inhibiting a-glucosidase enzyme because people usually use these
medicinal plants by boiling them with water.

Method: This study was an in vitro experimental laboratory study using yellow
wood roots which were extracted by water solvent and reacted by a-glucosidase
enzyme. The inhibitory effect on a-glucosidase enzyme was determined from ICso
value.

Results: Based on phytochemical tests, yellow root infusion contained flavonoids,
alkaloids, tannins and terpenoids. ICso value of yellow root infusion was 8,3122
ppm and categorized as very active one.

Conclusion: Yellow root infusion (Arcangelisia flava) contained flavonoids,
alkaloids, tannins and terpenoids, and moreover it has a very active potential on
inhibiting a-glucosidase enzyme.

Keywords: Yellow root (Arcangelisia flava), infusion, inhibition, a-glucosidase

enzyme, phytochemicals.
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ADA
BSA
DM
DMSO
DPP-4
FeCls
GH
GHRH
GLP-1
GLUT-2
GLUT-4
HCI
H2SO4
IC

IGF-1
LDL
MAPK
PKA
PI3K
PERKENI
p-NPG
PPAR gamma
ppm
SGLT-2
TZD

DAFTAR SINGKATAN

: American Diabetes Association

: Bovine serum albumin

: Diabetes Mellitus

: Dimethyl sulfoxide

: Dipeptidyl Peptidase 4

: Besi (III) Klorida

: Growth Hormone

: Growth Hormone Releasing Hormone
: Glucose Like Peptide 1

: Glucose Transporter 2

: Glucose Transporter 4

: Hydrochloride

: Asam sulfat

: Inhibiton Concentration

: Insulin like Growth Factor 1

: Low Density Lipoprotein

: Mitogen Activated Protein Kinase

: Protein Kinase A

: Fosfatidil Inositol 3 Kinase

: Perkumpulam Endokrinologi Indonesia
: p-nitrofenil-o-D-glukopiranosida

: Peroxisome Proliferator Activated Receptor Gamma
: Part per million (setara ug/mL)

: Sodium Glucose Cotransporter 2

: Tiazolidindion
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia terkenal dengan kekayaan alam yang melimpah, terutama
keanekaragaman tanaman obat yang kemudian dimanfaatkan secara tradisional
oleh masyarakat Indonesia untuk menjaga kesehatan dan mengobati berbagai
jenis penyakit (Jumiarni dan Komalasari, 2017). Ada beberapa tanaman obat yang
telah digunakan masyarakat Indonesia dalam pengobatan tradisional Diabetes
Mellitus (DM), diantaranya tanaman buni (Antidesma bunius), blume (Antidesma
montanum), kayu kuning (Arcangelisia flava), bungur (Lagerstroemia speciosa),
sanrego (Lunasia amara) dan bidara upas (Merremia mammosa). Salah satu
tanaman yang sudah diteliti dan berkhasiat sebagai obat antidiabetes, serta
keberadaanya cukup banyak di Indonesia adalah kayu kuning (4Arcangelisia flava)
(Ratnadewi dkk., 2018).

Tanaman kayu kuning (Arcangelisia flava) merupakan tanaman obat
tradisional yang mempunyai manfaat untuk mengobati beberapa penyakit
misalnya Diabetes Mellitus (DM), malaria, batu ginjal, jaundice, diare, abses di
kulit dan dapat berpotensi sebagai antimikroba. Disamping itu, kayu kuning
mampu menurunkan kadar low-density lipoprotein (LDL), kolesterol total, dan
trigliserida (Ulfa dan Rachmawati, 2016). Singh dkk (2010) juga melaporkan
bahwa kayu kuning dapat berpotensi sebagai antimalaria, antifungal, antibakteri,
antiasma, antitumor, dan antiinflamasi. Hampir semua bagian dari tanaman kayu
kuning kaya akan kandungan senyawa kimia yang baik bagi kesehatan manusia.
Senyawa kimia yang terkandung pada daun kayu kuning meliputi berberin,
saponin dan flavonoid. Batang kayu kuning mengandung senyawa kimia yaitu
flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin, dan saponin. Sedangkan akar kayu kuning
memiliki senyawa kimia berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan terpenoid (Ulfa

dan Rachmawati, 2016; Maryani dkk., 2013).



Pada umumnya, senyawa kimia di tanaman seperti flavonoid, saponin,
alkaloid, dan terpenoid memberikan efek penurunan kadar gula darah (Chen, 2017;
Singh dkk, 2014). Senyawa flavon dan fenol dari flavonoid memiliki mekanisme
kerja dalam menghambat enzim oa-glukosidase secara kompetitif (Proenga dkk.,
2017; Ratnadewi dkk., 2018). Enzim a-glukosidase ditemukan di dalam usus
halus yang berfungsi untuk mengubah karbohidrat menjadi glukosa. Potensi
flavonoid dalam menghambat enzim a-glukosidase dikarenakan terdapat senyawa
fenol yang dapat membentuk ikatan dengan enzim a-glukosidase (Fitrilia, Bintang
dan Safithri, 2017). Ikatan tersebut berupa ikatan hidroksilasi dan substitusi di
cincin beta, dimana mekanisme kerjanya ini sama dengan mekanisme kerja dari
obat acarbose, yaitu memperlambat pemecahan karbohidrat, disakarida dan
penyerapan glukosa (Safitri, Sinulingga dan Subandrate, 2019). Saponin memiliki
efek untuk menghambat enzim a-glukosidase dengan merusak lapisan membran
sel yang dapat menurunkan penyerapan glukosa (Fiana dan Oktaria, 2016).
Alkaloid dan terpenoid bersifat sebagai penghambat enzim a-glukosidase
sehingga penyerapan glukosa pada usus halus terganggu (Kumar dkk., 2011)

Beberapa penelitian terkait penelitian kayu kuning, yaitu penelitian oleh
Wahyudi, Ratnadewi dan Siswoyo, (2016) yang telah melakukan uji inhibisi
enzim a-amilase dan a-glukosidase terhadap aktivitas antidiabetes ekstrak daun
kayu kuning dengan pelarut heksana, etil asetat, dan metanol secara in vitro.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak etil asetat dan heksana daun kayu
kuning berpotensi sebagai antidiabetes dimana potensinya sama dengan akarbose,
sedangkan ekstrak etil asetat menunjukkan potensi paling kuat sebagai
antidiabetes dikarenakan adanya aktivitas inhibisi tinggi terhadap enzim a-
amilase dan a-glukosidase. Berdasarkan penelitian Anindita, Fatmawati dan
Hariyadi (2019), pengujian aktivitas antidiabetes dari akar kayu kuning
(Arcangelisia flava) pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi dengan ekstrak
etanol menunjukkan hasil bahwa ekstrak akar kayu kuning (4rcangelisia flava)
dengan pelarut etanol dapat menurunkan kadar gula darah, namun efektifitas

penurunan gula darahnya lebih rendah dibandingkan akarbose.



Memperhatikan hasil penelitian sebelumnya bahwa ekstrak kayu kuning
dapat menghambat enzim a-glukosidase, serta mengingat penelitian terdahulu
belum pernah melakukan ekstraksi dengan jenis pelarut polar lainnya selain etanol,
dan juga melihat banyaknya masyarakat yang biasa mengelola tanaman obat
dengan cara direbus menggunakan air. Selain itu, belum ada data penelitian
mengenai efek inhibisi enzim a-glukosidase dari infusa akar kayu kuning
(Arcangelisia flava), maka telah dilakukan penelitian uji inhibisi infusa akar kayu

kuning (Arcangelisia flava) terhadap enzim a-glukosidase.

1.2 Rumusan Masalah

Ekstraksi daun kayu kuning dengan pelarut non polar berupa heksana, etil
asetat, dan metanol dapat menghambat enzim a-glukosidase, sedangkan ekstraksi
akar kayu kuning dengan pelarut polar berupa etanol dapat menurunkan kadar
gula darah pada tikus jantan galur wistar sehingga akar kayu kuning diduga
berpotensi untuk menghambat enzim a-glukosidase. Selain itu, ekstraksi dengan
pelarut polar yang lain belum pernah dilakukan dan juga melihat masyarakat
biasanya mengelola tanaman obat dengan cara direbus menggunakan air, maka
dari itu dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apa saja kandungan fitokimia infusa akar kayu kuning?

2. Apakah infusa akar kayu kuning dapat menghambat enzim a-glukosidase?

1.3  Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui potensi infusa akar kayu kuning dalam menghambat enzim o-

glukosidase.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui kandungan fitokimia infusa akar kayu kuning.
2. Membuktikan potensi infusa akar kayu kuning dalam menghambat enzim

a-glukosidase.



1.4  Hipotesis

Infusa akar kayu kuning memiliki potensi dalam menghambat enzim a-

glukosidase.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada semua
orang, baik masyarakat maupun tenaga medis mengenai potensi infusa akar
kayu kuning dalam menghambat enzim a-glukosidase.

2. Hasil penelitian memberikan bukti empiris mengenai potensi infusa akar

kayu kuning dalam menghambat enzim a-glukosidase.

1.5.2 Manfaat Praktis

Diharapkan akar kayu kuning dapat diteliti lebih lanjut dan dapat

digunakan sebagai tanaman herbal untuk mengobati penyakit Diabetes Mellitus.
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